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PENDAHULUAN

Pada bab ini, peneliti akan membahas berbagai aspek pendahuluan dengan
réeliputi latar belakang masalah yang berisi penjelasan mengenai area dari objek yang
diteliti dan juga fenomena atau situasi yang akan menjadi dasar penelitian untuk
ﬁerumusan masalah. Yang kedua merupakan identifikasi masalah, dimana peneliti
menentukan masalah-masalah apa saja yang terkait dengan penelitian melalui
b%rtanyaan. Yang ketiga adalah batasan masalah, dimana peneliti menentukan berbagai
s&arat dan kriteria untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti. Dan yang
Iéempat merupakan batasan penelitian agar dapat memperjelas fokus jangkauan dan

lingkup penelitian seperti mempertimbangkan keterbatasan jarak, waktu, tempat,

ténaga, serta data obyek penelitian.

Kemudian, peneliti akan membahas mengenai rumusan atau ruang lingkup
rﬁ{isalah yang berisi tentang inti dari masalah penelitian secara lebih lanjut. Selanjutnya,
peneliti akan menjabarkan tujuan penelitian yang membahas alasan dan keinginan
peneliti dalam melakukan penelitian serta mencari sebuah jawaban terkait dengan

bentuk dari hasil mengapa penelitian ini dilaksanakan.

As Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini, Indonesia merupakan suatu negara yang menjadikan pajak sebagai
satah satu dari sumber pendapatan negara dan juga menjadi sumber dengan kontribusi

tetbesar dalam anggaran negara. Penerimaan tersebut pada umumnya akan dialokasikan

olgh pemerintah sebagai pendukung untuk melakukan pembangunan nasional seperti
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dalam bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan infrastruktur, serta pelayanan publik
laimlya yang memberikan timbal balik positif bagi masyarakat. Pajak juga dijadikan
sel;égai kebijakan perekonomian Indonesia, sehingga setiap Warga Negara Indonesia
(WINI) baik secara pribadi maupun badan wajib untuk melaporkan pajak setiap tahunnya.

] Selain itu, pajak berfungsi sebagai pengatur atau regulasi, dengan fungsi yang
menitikberatkan pada pengeluaran dan dimaksudkan sebagai alat pemerintah untuk
meRgatur pertumbuhan ekonomi negara. Hal ini memudahkan untuk mencapai

keéejahteraan sosial. Pajak juga dapat dijadikan sebagai alat pendukung untuk

méhingkatkan ekspor barang dan mendukung penanaman modal untuk meningkatkan

pr@uktivitas perekonomian negara.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

' Dengan kemajuan dan modernisasi teknologi, sistem perpajakan telah bergeser ke

sis{em di mana wajib pajak sendiri yang mengambil hak dan kewajiban, menghitung,
meﬁbayar, dan mengajukan sendiri pembayaran pajaknya yang biasa disebut dengan
SeH Assessment System. Sistem ini efektif jika wajib pajak mematuhi peraturan
perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dari sudut
pandang pemerintah, pajak merupakan sumber pendapatan penting yang digunakan
urﬁuk keuangan dan pembangunan nasional. Jika tarif pajak yang diharapkan tidak
be%aku, proses anggaran belanja pemerintah dan belanja pembangunan akan sulit.
SéRaliknya, dari sudut pandang perusahaan, pajak merupakan beban yang mengurangi
Iabé sebelum pajak. (A. P. N. Wicaksono, 2017)

Walaupun banyak kemajuan dan perkembangan yang dialami oleh negara melalui
Self Assessment System, pasti ada berbagai tantangan juga yang harus dihadapi. Sebagian
beSar perusahaan berpeluang untuk mengalami kerugian bahkan kebangkrutan dan

beEikap tamak untuk meraup keuntungan yang lebih besar. Dengan hal tersebut,

berbagai upaya dilakukan perusahaan untuk meminimalisir kerugian yang akan tertutup
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seperti melakukan kecurangan atau modus melalui beberapa aspek beban perusahaan

yaing)salah satunya adalah beban pajak.

= Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (2022), pada tahun 2020-2022 jumlah
peAerimaan pajak negara mengalami peningkatan di setiap periode tahunnya.

Peﬁerimaan pajak tahun 2020 sebesar 1.285.136,32 milyar meningkat sebesar 6.59%

pada tahun 2021 menjadi 1.375.832,70 milyar dan kemudian meningkat lagi sebesar

8.88% pada tahun 2022 sebesar 1.510.001,20 milyar. (www.bps.go.id). Dengan

beéarnya data persentase penerimaan negara melalui sektor pajak tersebut, dapat dilihat

buepun 1bunpuniqg eidig yeH

bahwa pemerintah sangat memahami bahwa pajak memegang peranan penting dalam

kofltribusi pengalokasian sumber anggaran negara. Maka dari itu, pemerintah sangat

buepun

perlu mengetahui apa saja faktor dan strategi yang dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap besarnya penerimaan pajak sehingga kebijakan yang akan dijalankan
cul;hp layak dan setara dengan peraturan perpajakan yang ada. Namun seringkali adanya
tarttangan dalam perpajakan menimbulkan perbedaan visi antara pemerintah dengan
perusahaan salah satunya dengan aktivitas pajak yang agresif.

Aktivitas pajak yang agresif terjadi karena adanya sebagian oknum perusahaan
yaflg melakukan berbagai usaha untuk mengurangi beban pajak penghasilannya. Salah
sa%mya adalah dengan upaya agar beban pajak penghasilan yang semakin kecil, karena
denyan adanya beban pajak tersebut, maka laba bersih yang akan diperoleh juga semakin
kec‘il. Sedangkan untuk pemerintah sendiri lebih melakukan upaya bagaimana cara untuk
mehingkatkan dan melakukan optimalisasi pajak sebagai bentuk penerimaan negara.

Fenomena kasus tindakan agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia dilansir dari
K@mpasiana (2022), dimana adanya temuan kasus penghindaran pajak yang terjadi di

taﬂm 2019 dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk, yang diduga melakukan praktik

peAghindaran pajak (Tax Avoidance) melalui penerapan transfer pricing, yaitu dengan


http://www.bps.go.id/
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memindahkan keuntungan perusahaan dalam jumlah besar dari Indonesia ke anak
perusahaannya di Singapura sehingga dapat terbebas dari pajak atau memiliki tarif pajak
yar%é rendah, hal tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy
TbK, diduga telah melakukan tindakan pajak agresif tersebut, sehingga perusahaan hanya
meimbayar beban pajak sebesar Rp 1,75 triliun atau sebesar US$ 125 juta lebih rendah
'dibandingkan beban pajak yang harus dibayarkan di Indonesia.

Berdasarkan kasus tersebut, pengindaran pajak yang dilakukan adalah dengan cara
‘melakukan transfer pricing. Salah satu skema pajak yang banyak diterapkan oleh
pemsahaan multinasional adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi bisnis perusahaan
dah dengan menerapkan transfer pricing, hal tersebut menggeser kewajiban pajak
perUsahaan dari negara dengan pajak tinggi ke beberapa perusahaan global dengan pajak
ren:dah dan berpengaruh pada keuntungan anak perusahaan. Perusahaan multinasional
seriiing menggunakan metode tersebut, dengan menetapkan transfer pricing yang rendah
da® menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada pihak yang memiliki hubungan
transaksi khusus dengan mereka, keuntungan dalam jumlah yang besar memiliki
kemungkinan untuk dapat direalisasikan. Dengan adanya kegiatan penghindaran pajak
teEsebut, dapat dikatakan secara otomatis perusahaan melakukan tindakan agresivitas

paiak. (www.kompasiana.com)

2 Berkaitan dengan fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa dengan adanya oknum
pérusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak akan memberikan berbagali
dampak bagi kedua pihak yaitu pemerintah dan perusahaan. Namun dampak tersebut
dapat dikatakan tidak seimbang karena simbiosis menguntungkan hanya terjadi pada 1
pi@k saja. Pemerintah hanya mendapat sebagian penerimaan yang disebabkan oleh
pehghindaran pajak perusahaan, sedangkan perusahaan hanya memiliki jumlah beban

pajak yang tidak lebih banyak dari yang seharusnya. Tindakan agresivitas pajak ini juga


http://www.kompasiana.com/

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

dipicu oleh beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya hal tersebut melalui beberapa
faktor. Dalam hal ini, peneliti memutuskan untuk meneliti lima faktor meliputi,
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, dan pengungkapan

Corporate Social Responsibility.

Profitabilitas merupakan suatu faktor yang memiliki keterkaitan dengan agresivitas

nig ewdig yeH

pajak. Dengan adanya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, maka

i

semakin besar juga beban pajak yang harus ditanggung sehingga hal tersebut akan

meﬁgacu pada peningkatan tindak agresif pada pajak. Menurut penelitian Widiyastuti et

buepun 1bunpu

'Cal.’;(72021), profitabilitas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan pada

epu

(@]

> penelitian Matanari (2022), Ariani & Prastiwi (2020), dan Maulana (2020), profitabilitas

tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

= Faktor berikutnya adalah leverage. Semakin rendah leverage perusahaan, maka
beban bunganya akan rendah. Dan jika bunga beban rendah, laba perusahaan akan
meningkat sehingga beban pajaknya akan menjadi besar dan semakin tinggi juga tingkat
agresivitas pajaknya. Pada penelitian Djuharni & Kurniawan (2020) dan Syafrizal &
Sugiyanto (2022), memberikan kesimpulan bahwa leverage berpengaruh terhadap
ag%esivitas pajak. Sedangkan menurut penelitian lain seperti Windaswari & Merkusiwati
(26;8) dan Rahayu & Wahjudi (2021), menunjukkan bahwa faktor leverage tidak

bérpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Faktor berikutnya adalah Ukuran Perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaannya, maka pendapatan labanya akan semakin tinggi sehingga beban pajak
yang harus ditanggung menjadi cenderung lebih besar dan tingkat agresivitas pajaknya
seﬁakin tinggi Pada penelitian Allo et al. (2021) dan Yuliana & Wahyudi (2018), ukuran

pefusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun pada penelitian lain seperti
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Windaswari & Merkusiwati (2018) dan Rahmawati et al. (2022), ukuran perusahaan

tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak

Faktor berikutnya adalah intensitas modal atau capital intensity (CI). Cl mengacu
pagia kegiatan investasi perusahaan melalui aset tetap dan inventory. Aset tetap
pefusahaan akan menghasilkan peningkatan dari beban depresiasi. Dengan
meningkatnya beban depresiasi akan menghasilkan laba kena pajak suatu perusahaan.
Adanya beban depresiasi tersebut memicu perusahaan untuk memanfaatkan hal tersebut
agér mengurangi laba yang digunakan sebagai sebuah dasar perhitungan pajak. Sehingga
per,qsahaan memberikan upaya untuk melakukan tindak agresivitas pajak. Pada
penelitian Awaloedin & Rahmawati (2022) dan Syafrizal & Sugiyanto (2022), hasil
me:nunjukkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
Sedangkan pada penelitian lain seperti Windaswari & Merkusiwati (2018) dan
Rahlmawati et al. (2022) menunjukkan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh

terhadap agresivitas pajak.

Dan faktor yang terakhir adalah tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate
saeial responsibility (CSR). CSR merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan
ba?ik secara sosial maupun ekonomi dalam menjaga stabilitas lingkungan (Gunawan,
20717). Dengan adanya pengungkapan CSR merupakan bentuk pembinaan hubungan
baik antara perusahaan dan pemerintah salah satunya adalah dengan kewajiban untuk
mémbayar pajaknya. Dengan menaikkan biaya CSR suatu perusahaan, maka beban
pajaknya akan semakin rendah. Dengan hal tersebut perusahaan terindikasi melakukan
agresivitas pajak. Namun jika dilakukan pengungkapan CSR, maka tingkat agresivitas
pajaknya akan semakin rendah. Berdasarkan penelitian Hajijah et al. (2022) dan Siska et

ales (2022), CSR memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan pada
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penelitian lain seperti Djuharni & Kurniawan (2020) dan Noviyanti et al. (2017), CSR

ti(@ memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

u
Q
g Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, maka
©
de@g n itu peneliti memutuskan untuk meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi
L =
gagé sivitas pajak seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity,
5 = _ L _ _ . . "y
oserta corporate social responsibility melalui studi pada jurnal-jurnal penelitian
gsek?glumnya dengan meta analisis, maka penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh
=. EP
%Pr@fltabllltas Leverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Corporate
O
_Soeial Responsibility terhadap Agresivitas Pajak : Studi Meta Analisis
5 (o
S 3
@ 3
)
3
=
B.i’_ldentlflkaSI Masalah
2,
’_;B rdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti
L
=)
mengidentifikasikan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
()
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
Apakah Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Tax Avoidance berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

31 uepy YIM)| BX[3eULIOJH| URP SHISIGINMASUP
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C.B

atasan Masalah

@/Ielalui beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti memutuskan untuk

I

L
memberikan Batasan Masalah seperti berikut:

D.xz
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Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Agresivitas

Pajak?

atasan Penelitian

engan adanya keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data, maka penelitian ini

n di bataskan pada:

Penelitian dibatasi pada metode Meta Analysis dengan variabel Profitabilitas,
Leverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Corporate Social
Responsibility.

Penelitian dibatasi pada jurnal Indonesia yang terakreditasi Sinta.

Penelitian dibatasai pada jurnal dengan periode 2012-2022 sebagai data

terbaru dan relevan
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E. Rumusan Masalah

@erdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah ditentukan, maka
u

pe%musan masalah yang akan dibahas adalah : “Apakah pengaruh Profitabilitas,

©
Legerage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, dan Corporate Social Responsibility

I —
gtergadap Agresivitas Pajak?”.
2 a
2 F.STujuan Penelitian
§ i Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menemukan beberapa tujuan dalam
& mefakukan penelitian sebagai berikut:
S o
a o . o . .
@ “1. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
Qo =)
§2. Untuk mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
Q
z3.  Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas
A
;.- Pajak?
2
4. Untuk mengetahui apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas
(9]
e Pajak?
5. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
S
“  Agresivitas Pajak?
=
[ =
(o
%
7]
=
G Manfaat Penelitian
Q.
Q
=1. Manfaat Teoritis
=
:o: a. Bagi Peneliti
g Memperkuat serta memperluas wawasan peneliti baik secara teori maupun
§praktek mengenai perpajakan khususnya faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
A
§.terhadap agresivitas pajak. Dan juga penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat
~
)
)
= 9
@
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kelulusan dalam gelar Sarjana di program studi Akuntansi dengan studi perpajakan

@bagai konsentrasinya di Kwik Kian Gie School of Business.

% b. Bagi Peneliti Selanjutnya

T;_? Menjadi referensi yang berguna dan dapat dikembangkan menjadi lebih
% kompleks bagi peneliti yang khususnya memiliki minat untuk mempelajari dan
; meninjau lebih lanjut mengenai topik agresivitas pajak

(9]

gz. Manfaat Praktis

; a. Bagi Perusahaan

g Menjadi sumber acuan untuk pengambilan keputusan perusahaan terkait faktor
%yang telah dibahas seperti Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Capital
)

glntensity, dan Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak.

§ b. Bagi Pemerintah

i Menjadi sumber informasi dan feedback khususnya bagi Direktorat Jenderal
gz:Pajak untuk mengatasi berbagai permasalahan terkait dengan agresivitas pajak yang
o

terjadi pada fenomena-fenomena yang ada di Indonesia.
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